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ABSTRAK 

 

Fatmah: 190103020060, Ayat-Ayat Al-Qur’an yang terdapat dalam Kitab Hadrah 

Basaudan Karya Syekh Abdullah Bin Ahmad Basaudan (Studi Korelasi). 

Pembimbing (I) Dr. H. Ahmad Mujahid, MA (II) Dra. Hj. Noor’ainah, 

M.Fil.I, pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Ayat-ayat Al-Qur’an, Al-Anbiya` ayat 101-112, Kitab Hadrah 

Basaudan, Penafsiran, Korelasi 

Permasalahan naik turunnya iman dapat mempengaruhi kualitas ibadah 

seseorang. Dalam hal ini diperlukan sebuah media untuk menstabilisasi keimanan 

yaitu dengan dzikrullâh. Fenomena masyarakat muslim yang lagi marak sekarang 

ialah pembacaan kitab Hadrah Basaudan sebagai sarana mengingat Allah. Tradisi 

yang lahir di Hadhramaut ini tidak lepas dari ayat-ayat Al-Qur’an di dalamnya. 

Dalam berzikir perlu kiranya keterikatan antara lisan dan hati. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Imam Nawawi bahwa yang lebih utama dalam berzikir adalah 

ketersinambungan antara lisan dengan hati. Terlebih lagi untuk orang awam, 

menghadirkan zikir dalam hati merupakan suatu hal yang harus diupayakan. Maka 

dari itu, penting untuk mengetahui maksud dan makna dari ayat-ayat Al-Qur’an 

yang dibaca dalam zikir, serta mampu mengamalkan pesan yang terkandung di 

dalamnya melalui penafsiran para mufassir yang mumpuni di bidangnya. 

Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan memahami kandungan ayat Al-Qur’an yang terdapat dalam 

kitab Hadrah Basaudan serta korelasinya dengan konteks bacaan Hadrah Basaudan. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian literature atau penelitian kepustakaan. 

Kajian penelitian ini merupakan bagian dari kajian kualitatif dengan sumber data 

primer yaitu kitab Hadrah Basaudan untuk menelusuri ayat-ayat yang terdapat di 

dalamnya dan kitab-kitab Tafsir untuk menemukan penafsirannya, serta data 

sekunder berupa buku-buku maupun jurnal yang relevan dengan pembahasan dalam 

penelitian. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam kitab Hadrah 

Basaudan terdapat beberapa ayat Al-Qur’an di antaranya ialah surah al-Anbiyâ ayat 

101-112. Secara umum ayat-ayat tersebut mengandung pembahasan tentang 

ketauhidan atau keimanan kepada Allah dan janji beserta ancaman-Nya. Adapun 

pesan tersirat yang penulis dapatkan dari ayat tersebut adalah perintah Allah melalui 

Rasulullah sebagai rahmat agar hamba-Nya meyakini bahwa Allah itu Esa dan 

maha berkehendak atas segala ketetapan yang ditetapkan-Nya. Baik berupa 

ganjaran kebaikan bagi ketaatan mereka ataupun azab karena keingkaran mereka 

selama di dunia. Kandungan ayat tersebut memiliki korelasi atau keterkaitan 

dengan konteks isi Hadrah Basaudan dalam hal ketauhidan baik dari aspek ilahiyat, 

nubuwat, ruhaniyat, ataupun sam’iyat-Nya. 
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MOTTO 

 

عُسْرِ يسُْرًاۙ 
ْ
عُسْرِ يسُْرًاۗ  ٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
  ٦اِنَّ مَعَ ال

 
“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan”. 

(Q. S. Al-Insyirah: 5-6) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 

vii 

 

KATA PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, saya persembahkan skripsi ini 

kepada Ayah dan Ibu serta saudara-saudara saya, berkat doa tulus, kasih sayang, 

dan dukungan dari mereka sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini.  

Kepada para guru dan dosen khususnya dosen pembimbing akademik saya 

yaitu Dr. H. Ahmad Mujahid, MA dan Dra. Hj. Noor’ainah, M. Fil. I yang penuh 

kesabaran membimbing saya selama mengerjakan skripsi ini. Penulis juga 

persembahkan kepada seluruh keluarga, sahabat, serta teman-teman seperjuangan 

baik di Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir ataupun teman komunitas atau organisasi. 

Semoga skripsi ini penuh keberkahan dan menjadi ladang pahala bagi semua yang 

terlibat serta bermanfaat bagi semua orang. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT., karena dengan tuntunan-

Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Ayat-ayat Al-Qur’an yang 

terdapat dalam Kitab Hadrah Basaudan Karya Syekh Abdullah bin Ahmad 

Basaudan (Studi Korelasi)”. Salawat serta salam selalu tercurah kepada Rasulullah 

SAW. manusia yang sempurna akhlaknya dan panutan bagi setiap muslim. 

Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna 

sehingga penulis memerlukan kritik membangun serta saran dari segala pihak agar 

kedepannya bisa lebih baik lagi. Dibalik selesainya skripsi ini tentu penulis dibantu 

dan didukung oleh beberapa pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati 

penulis mengungkapkan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada semua pihak yang telah terlibat, khususnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora. 

3. Bapak Riza Saputra, MA selaku Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang 

telah memberikan arahan dan persetujuan atas skripsi ini. 

4. Bapak Dr. H. Ahmad Mujahid, MA selaku dosen pembimbing I dan Ibu Dra. 

Hj. Noor’ainah, M. Fil. I selaku dosen pembimbing II yang telah membimbing 

dan mengarahkan penulis dengan penuh kesabaran dan dedikasi, serta 

memberikan motivasi sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 



 
 

ix 

 

5. Segenap Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, terlebih Dosen Prodi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang sudah mengajarkan berbagai ilmu 

pengetahuan selama penulis duduk di bangku kuliah. Serta karyawan dan staf 

Tenaga Kependidikan Fakultas Ushuluddin yang telah membantu kepentingan 

administrasi penulis selama di bangku kuliah. 

6. Karyawan dan staf perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan sarana (berbagai macam buku), sehingga memudahkan penulis 

dalam meminjam buku-buku yang diperlukan untuk kepentingan studi dan 

penyusunan skripsi ini. 

7. Kedua orang tua penulis yaitu M. Riduansyah dan Muridah beserta saudara-

saudara kandung dan sepupu yang sudah menjadi support system penulis. 

Mulai dari doa yang tulus, kasih sayang, materi serta bantuan tenaga di 

sepanjang perjalanan penulis dalam menimba ilmu dan penyelesaian tugas 

akhir ini. Semoga kalian diberikan kesehatan dan umur yang panjang untuk 

menemani langkah penulis menuju kesuksesan dunia dan akhirat. 

8. Guru-guru dan rekan kerja penulis di RTQ Al-Azhar Al-Syarif Manarap 

khususnya Ustadz Muhammad Iqbal Ansari, M.Pd.I, Ustadzah Rasyidah 

Muliyana, S.Ag sekaligus sepupu penulis, Ustadzah Norhamidah, S.Pd, dan 

ustadz-ustadzah lainnya yang telah mendoakan dan memberikan saran serta 

motivasi kepada penulis hingga mampu menyelesaikan tugas akhir ini. 

9. Sahabat-sahabat penulis sejak masa SMA sampai sekarang yaitu Ajila, 

Wardatul Jannah, Nurjanah, dan Nursyifa yang telah menemani dan 

mendukung penulis. Teman baik sekaligus rekan diskusi penulis yaitu Siti 



 
 

x 

 

Raudah yang selalu bersedia memberikan saran dan bantuan serta menjadi 

tempat berbagi keluh kesah penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

10. Teman-teman seperjuangan di Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2019 

khususnya lokal B serta teman-teman seperjuangan di organisasi atau 

komunitas yang telah memberikan dukungan, bantuan dan motivasi. Kemudian 

semua pihak yang terlibat yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 

Semoga Allah membalas dengan sebaik-baik balasan. 

11. Terakhir, untuk diri saya sendiri. Terima kasih telah bekerjasama, bersabar, dan 

bertahan sampai detik ini untuk melewati segala perjalanan yang penuh 

tantangan. Tetap semangat dan yakin akan rencana Allah yang lebih baik 

kedepannya.  

 

Alhamdulillah, dengan bantuan penuh dari mereka semua penulis 

mampu menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah senantiasa membalas segala 

kebaikan mereka dengan sebaik-baik balasan. Walaupun demikian, penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Dengan 

mengharap ridha dan keberkahan dari Allah semoga tulisan ini dapat 

bermanfaat serta bisa menjadi amal ibadah di sisi-Nya. Aamiin. 

 

Banjarmasin, 27 Desember 2023 

Penulis, 

 

Fatmah 

 



 
 

xi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .H  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 ` : ء .Sy  28 : ش  .13

 Y : ي .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ



 
 

xii 

 

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: (ِّ  اَلجالر)  al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد  يْ وَان)  al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با  

 Î i dengan topi di atas بي  

 Û u dengan topi di atas بوُا

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 



 
 

xiii 

 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ورةرالض) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَر يْ قَة 1

يَّة 2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجاَم عَةالْْْسْلََم 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُود 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan 
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nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan 

tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya 

ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-

Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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